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Ukuran Utama Secara Individu

T T-1 T-2 T-3 T-4
31-Mar-26 31-Dec-25 30-Sep-25 30-Jun-25 31-Mar-25

Modal yang Tersedia (Nilai)
1 Modal Inti Utama (CET 1) 12,474,807     12,339,837     11,645,039     11,156,824     11,425,433     
2 Modal Inti (Tier 1) 12,474,807     12,339,837     11,645,039     11,156,824     11,425,433     
3 Total Modal 13,037,458     12,924,882     12,255,945     11,739,570     12,014,936     

Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)
4 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 49,726,395     51,220,924     52,970,150     50,726,287     51,260,361     

Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR
5 Rasio CET 1 (%) 25.09% 24.09% 21.98% 21.99% 22.29%
6 Rasio Tier 1 (%) 25.09% 24.09% 21.98% 21.99% 22.29%
7 Rasio Total Modal (%) 26.22% 25.23% 23.44% 23.14% 23.44%

Tambahan CET 1 yang berfungsi sebagai buffer dalam bentuk persentase dari ATMR
8 Capital Conservation Buffer (2.5% dari ATMR) (%) 2.5% 2.5% 2.5% 2.5% 2.5%
9 Countercyclical Buffer (0 - 2.5% dari ATMR) (%) 0% 0% 0% 0% 0%

10 Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%) 0% 0% 0% 0% 0%
11 Total CET 1 sebagai Buffer (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 2.50% 2.50% 2.50% 2.50% 2.50%
12 Komponen CET 1 untuk Buffer 16.45% 15.46% 13.37% 13.26% 13.56%

Rasio Pengungkit sesuai Basel III
13 Total Eksposur 100,672,765   105,745,711   106,391,852   101,674,535   102,306,439   

14
Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian
sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi
ketentuan GWM (jika ada) (%)

12.39% 11.67% 10.95% 11.55% 11.17%

14b
Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan GWM (jika ada) (%)

12.39% 11.67% 10.95% 11.55% 11.17%

14c

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian
sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi
ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset
Securities Financing Transactions  (SFT) secara gross (%)

12.39% 11.67% 10.95% 11.55% 11.17%

14d

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap
pengecualian sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka
memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai
tercatat aset SFT secara gross (%) 

- - - - -

Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)
15 Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA) 26,235,796     29,729,981     32,415,072     25,849,570     19,620,267     
16 Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow ) 14,043,118     14,023,860     17,773,727     17,494,836     12,786,818     
17 LCR (%) 186.82% 212.00% 182.38% 147.76% 153.44%

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)
18 Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF) 70,254,924     73,162,923     80,469,555     75,952,280     73,693,982     
19 Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) 58,467,690     60,042,746     58,857,107     58,060,753     58,585,581     
20 NSFR (%) 120.16% 121.85% 136.72% 130.82% 125.79%

(dalam Jutaan Rupiah)

Analisa Kualitatif
Total Modal Bank Jatim pada posisi Maret 2026 (T) adalah sebesar Rp 13.04 Triliun, mengalami peningkatan sebesar 0.87% dari posisi Desember 2025 (T-1).

Peningkatan ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan pada faktor penambah Modal Inti yaitu pada komponen cadangan modal tambahan lainnya dalam hal ini
yaitu pada komponen Laba tahun-tahun lalu, apabila dibanding dengan periode sebelumnya (Desember 2025) komponen Laba tahun-tahun lalu mengalami
peningkatan sebesar 100% dengan nilai sebesar Rp. 1.55 Triliun, secara keseluruhan rasio Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami peningkatan dari posisi Desember
2025 sebesar 25,23% menjadi sebesar 26,22% pada posisi Maret 2026 hal ini disebabkan salah satu diantaranya oleh adanya peningkatan pada total modal yang
sedangkan pada total aset tertimbang menurut risiko terjadi penurunan, sehingga rasio yang terbentuk pada periode ini lebih besar dibandingkan dengan periode
sebelumnya.

Rasio pengungkit Bank Jatim pada posisi Maret 2026 (T) adalah sebesar 12.39%, rasio tersebut mengalami peningkatan sebesar 0,72% dari posisi Desember 2025 (T-
1). Peningkatan tersebut disebabkan oleh adanya peningkatan pada modal inti dibandingkan penurunan komponen total eksposur sehingga mengakibatkan rasio yang
terbentuk lebih besar dibandingkan dengan periode sebelumnya. Total eksposur mengalami penurunan salah satu penyebabnya dikarenakan adanya penurunan pada
Total Eksposur SFT dalam laporan posisi keuangan sebesar 44.45% atau senilai Rp 4.864.563 juta. Secara umum rasio pengungkit (Leverage Ratio) Bank posisi Maret 2026
masih berada diatas batas minimal yang ditetapkan oleh regulator sebesar >3 %.

Rasio LCR periode Maret 2026 sebesar 120,16% mengalami penurunan sebesar 25.17% dari periode sebelumnya Desember 2025 sebesar 212%. Hal tersebut
disebabkan karena adanya penurunan rata-rata HQLA (11.75%) sedangkan pada rata-rata Net Cash Outflow terjadi peningkatan (0,14%). Aset Likuid Berkualitas Tinggi
(HQLA) pada periode Maret 2026 mengalami penurunan sebesar 26.24 T yang disebabkan dari penurunan HQLA Level 1 yakni komponen Surat berharga yang diterbitkan
Pemerintah Pusat dan Bank Indonesia dalam rupiah dan valuta asing sebagai underlying transaksi Repo. Selain itu, penurunan juga terjadi pada HQLA Level 2 atas
maturity dari portfolio Surat Berharga tersebut. Selain itu, Rasio NSFR pada periode Maret 2026 sebesar 120.16% juga mengalami penurunan sebesar 1,69% dari periode
sebelumnya Desember 2025 sebesar 121.85% dikarenakan total pendanaan stabil yang tersedia (ASF) mengalami penurunan lebih besar dibandingkan penurunan pada
total pendanaan stabil yang diperlukan (RSF) sehingga rasio yang terbentuk pada periode ini lebih kecil dibandingkan dengan rasio pada periode sebelumnya. Total
Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF) mengalami penurunan sebesar 3,97% dibandingkan periode Desember 2025, adanya penurunan tersebut disebabkan adanya
penurunan pada modal dan pendanaan yang berasal dari nasabah korporasi, usaha mikro dan usaha kecil, korporasi serta liabilitas dan ekuitas lainnya. Disisi lain, pada
Total Pendanaan Stabil yang diperlukan (RSF) apabila dibandingkan dengan periode Desember 2025 mengalami penurunan sebesar 2.62%. Penurunan tersebut
disebabkan karena adanya penurunan total HQLA, simpanan pada lembaga keuangan lain untuk tujuan operasional dan pinjaman pada kategori Lancar dan DPK dalam
hal ini Kredit/Pembiayaan.
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